12

BAB Il
TELAAH PUSTAKA
2.1. Kinerja Koperasi
2.1.1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2006:11).Menurut
Mangkunegara (2006:67), istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau
Actual Performance yang berarti prestasi Kinerja atau prestasi sesunggunya yang
dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melakukan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja berkaitan dengan sinergi kerja yang memiliki oleh setiap individu
yang ada dalam satu kesatuan organisasi, baik organisasi pemerintah maupun
swasta. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan tingkat
ketercapaian fungsi dan indikator kerja yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sebagaimana Wirawan (2008:5) mengemukakan bahwa konsep kinerja
merupakan singkatan dari kenetika energi kerja yang dalam bahasa ingris adalah
performance. Istilah perforamnce sering kali diindonesiakan sebagai performa.
Kinerja adalah keseluruhan yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam waktu tertentu.

Sedangkan Amstrong dan Baron dalam Gunawan Saleh (2010:14)

menyatakan bahwa Kkinerja atau prestasi kerja berasal dari pengertian



13

performance. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai
dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakan nya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.

Lebih lanjut Hasibuan (2001:94) mendefinisikan bahwa kinerja adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor
penting Yyaitu, kemampuan dan minat seseorang pekerja, kemampuan dan
penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi
seorang pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor di atas, semakin besarlah prestasi
kerja karyawan bersangkutan.

Dalam organisasi terdapat hubungan antara kinerja perorangan (individual
performance) dengan Kinerja organisasi (organization performance) serta Kinerja
proses (proses performance) yang saling berhubungan. Suatu organisasi
pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang atau
sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, dengan kata lain
tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya melakukan oleh
orang dalam organisasi tersebut. Kinerja tidak hanya berkaitan dengan dimensi
fisik pencapaian target yang telah ditetapkan, tetapi juga berkaitan dengan dimensi

non fisik. Disamping itu, kinerja juga berkaitan dengan adanya perubahan
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paradigma menuju produktivitas kerja yang terukur secara actual dan dapat
dirasakan perubahannya ke arah yang positif.

Sedangkan Sudarmanto (2009:7) menyatakan bahwa konsep kinerja pada
dasarnya merupakan perubahan atau pergeseran paradigma dari konsep
produktivitas. Selanjutnya Anderson dalam Sudarmanto (2009:7) menyatakan
bahwa paradigma produktivitas yang baru adalah paradigma kinerja secara aktual
yang menuntut pengukuran secara aktual keseluruhan kinerja organisasi, tidak
hanya sfisien atau dimensi fisik, tetapi juga dimensi non fisik (intangible).

2.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82) faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: 1.Kemampuan mereka,
2.Motivasi, 3.Dukungan yang diterima, 4.Keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan, dan 5.Hubungan mereka dengan organisasi. Berdasarkaan pengertian di
atas, penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas
dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas
tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh
dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.

menurut  Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi Kinerja antara lain: a. Faktor kemampuan Secara psikologis
kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan
kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai perlu dtempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahlihannya. b. Faktor motivasi Motivasi

terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi
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(situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai
terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental
yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara
maksimal. David C. Mc Cleland (1997) seperti dikutip Mangkunegara (2001 : 68),
berpendapat bahwa “Ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan
pencapaian kerja”. Motif berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi
adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau
tugas dengan sebaik baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (Kinerja)
dengan predikat terpuji.

Selanjutnya Mc. Clelland, mengemukakan 6 karakteristik dari seseorang
yang memiliki motif yang tinggi yaitu : 1) Memiliki tanggung jawab yang tinggi
2) Berani mengambil risiko 3) Memiliki tujuan yang realistis 4) Memiliki rencana
kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuan. 5) Memanfaatkan
umpan balik yang kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan 6)
Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogamkan
Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja : 1)Faktor
individu : kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja,
tingkat sosial dan demografi seseorang. 2)Faktor psikologis : persepsi, peran,
sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja 3)Faktor organisasi : struktur
organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, sistem penghargaan (reward
system). Menurut Kopelman (1988), faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
adalah: individual characteristics (karakteristik individual), organizational

charasteristic (karakteristik organisasi), dan work characteristics (karakteristik
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kerja). Lebih lanjut oleh Kopelman dijelaskan bahwa kinerja selain dipengaruhi
oleh faktor lingkungan juga sangat tergantung dari karakteristik individu seperti
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, motivasi, norma dan nilai.

Dalam kaitannya dengan konsep Kinerja, terlihat bahwa karakteristik
individu seperti kepribadian, umur dan jenis kelamin, tingkat pendidikan suku
bangsa, keadaan sosial ekonomi, pengalaman terhadap keadaan yang lalu, akan
menentukan perilaku kerja dan produktivitas kerja, baik individu maupun
organisasi sehingga hal tersebut akan menimbulkan kepuasan bagi pelanggan atau
pasien. Karakteristik individu selain dipengaruhi oleh lingkungan, juga
dipengaruhi oleh: (1) karakteristik orgnisasi seperti reward system, seleksi dan
pelatihan, struktur organisasi, visi dan misi organisasi serta kepemimpinan; (2)
karakteristik pekerjaan, seperti deskripsi pekerjaan, desain pekerjaan dan jadwal
kerja

2.1.3. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya
kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika
pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat

diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.

Menurut Bernardin dan Russel ( 1993 : 379 ) “ A way of measuring the

contribution of individuals to their organization . Penilaian kinerja adalah cara
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mengukur konstribusi individu ( karyawan) kepada organisasi tempat mereka

bekerja.

Menurut Cascio ( 1992 : 267 ) “penilaian kinerja adalah sebuah gambaran
atau deskripsi yang sistematis tentang kekuatan dan kelemahan yang terkait dari

seseorang atau suatu kelompok™.

Menurut Bambang Wahyudi ( 2002 : 101 ) “penilaian kinerja adalah suatu
evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang prestasi kerja /

jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi pengembangannya”.

Menurut Henry Simamora ( 338 : 2004 ) ““ penilaian kinerja adalah proses
yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu

karyawan”.

2.1.4. Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Syafarudin Alwi ( 2001 : 187 ) secara teoretis tujuan penilaian
dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development yang
bersifat efaluation harus menyelesaikan : 1.Hasil penilaian digunakan sebagai
dasar pemberian kompensasi 2.Hasil penilaian digunakan sebagai staffing

decision 3.Hasil penilaian digunakan sebagai dasar meengevaluasi sistem seleksi.

Sedangkan yang bersifat development penilai harus menyelesaikan :
1.Prestasi riil yang dicapai individu 2.Kelemahan- kelemahan individu yang

menghambat Kinerja 3.Prestasi- pestasi yang dikembangkan.
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2.1.5. Manfaat Penilaian Kinerja

Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat
bagi perencanaan kebijakan organisasi adapun secara terperinci penilaian Kinerja
bagi organisasi adalah : 1.Penyesuaian-penyesuaian kompensasi 2.Perbaikan
kinerja 3.Kebutuhan latihan dan pengembangan 4.Pengambilan keputusan dalam
hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan
tenaga kerja. 5.Untuk kepentingan penelitian pegawai 6.Membantu diagnosis

terhadap kesalahan desain pegawai.

2.2.  Pengertian Koperasi

Koperasi adalah merupakan singkatan dari kata ko/co dan operasi/
operation. Koperasi suatu kumpulan orang-orang untuk bekerja sama demi
kesejahteraan bersama. Berdasarkan undang-undang nomor 12 tahun 1967,
koperasi indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial dan
beranggotakan orang-orang, badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata
susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Berikut di bawah ini adalah landasan koperasi indonesia yang melandasi

aktifitas koperasi di indonesia.
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berdasarkan atas kekeluargaan.Sedangkan landasan operasional koperasi
di Indonesia adalah UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian.Dalam pasal 1
ayat 1 yang berbunyi koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
orang atau badan hokum koperasi dengan melaksanakan kegiatan berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
kekeluargaan.

Berdasarkan defenisi di atas telah memberikan arah terhadap kehidupan
dan perkembangan koperasi..setiap koperasi harus mempunyai tujuan yang jelas
dan program yang baik dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992, konsepsi
dan pendekatan pengertian koperasi memberikan arah dua kepentingan yang
saling berkaitan yaitu:

a. Kepentingan anggota
b. Kelangsungan hidup koperasi

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 dijelaskan pengertian
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hokum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas kekeluargaan. (Tunggul,
2002: 1). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi
merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal.Kerjasama dalam
koperasi didasarkan pada rasa persamaan derajat, dan kesadaran parah
anggotanya.Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan social. Koperasi
adalah milik bersama para anggota, pengurus, maupun pengelola.Usaha tersebut

diatur sesuai dengan kenginan para anggota melalui musyawarah rapat anggota.
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Sedangkan Ginda (2008:1) dalam bukunya berjudul koperasi dan potensi
pengembangan ekonomi masyarakat islam mengemukakan bahwa koperasi adalah
suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang
memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama
secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan
jasmaniah para anggotanya.

Menurut Subandi (2009:15) koperasi adalah usaha bersama, merupakan
badan hokum, anggota adalah pemilik dan yang menggunakan jasanya dan
mengmbalikan semua penerima di atas biayanya kepada anggota sesuai dengan
transaksi yang mereka jelaskan dengan koperasi.

Koperasi dalam bahasa Inggrisnya menjadi Co-operation (Co = bersama,
Operation = usaha), tetapi tidak semua kerja sama itu koperasi. Kerja sama
dimaksudkan dalam koperasi ialah kerjasama antara orang-orang atau badan
hukum yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan bersama yang telah
ditentukan pula sebelumnya. Lebih tegas lagi tujuan yang hendak dicapai di sini
adalah tujuan yang bersifat ekonomis, perseorangan ataupun kelompok untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota, melalui macam-macam usaha seperti
meningkatkan produksi, meningkatkan pemasaran dan jasa-jasa pelayanan yang
lebih berhasil guna dan berdaya guna. Adapun pengertian koperasi menurut Para

ahli:

Mohammad Hatta (dalam Tim IKOPIN, 2000:60)
“Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi

berdasarkan tolong — menolong”.
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H.E. Erdman (dalam Subandi 2009:19) mendefinisikan :
“Koperasi ialah usaha bersama, merupakan badan hukum, anggota ialah pemilik
dan yang menggunakan jasanya dan menggembalikan semua penerimaan di atas
biayanya kepada anggota sesuai dengan transaksi yang mereka jalankan dengan
koperasi”.

Calvert (dalam Tim IKOPIN, 2000:60)
“Koperasi adalah suatu bentuk organisasi dimana orang — orang secara sukarela
bergabung bersama — sama, sebagai mahluk manusia, atas dasar persamaan demi
peningkatan manfaat ekonomi mereka sendiri”.

Definisi koperasi dijelaskan dari hasil kongres ICA (International Co-operative
Alliance) di Manchester Inggris tanggal 23 September 1995 adalah
“A co-operative is an autonomous association of persons united voluntary to meet
their common economic, social, and cultural needs and aspirations through a
jointly-owned and democratically-controlled enterprise.” Artinya koperasi adalah
perkumpulan otonom dari orang-orang yang bergabung secara suka-rela untuk
memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya mereka yang sama
melalui perusahaan yang dimiliki bersama dan diawasi secara demokratis.
Menurut Undang-Undang RI No.25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian pada Bab

| pasal 1 ayat (1) berbunyi:

“ Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang- seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
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Defenisi lain dikemukankan oleh Rudianto (2010:3) yang menjelaskan
secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela
mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka
melalui pembentukan sebua badan usaha yang dikelolah secara demokrasi.

Selain itu, International Labour Organization (ILO) juga mendefinisikan
koperasi sebagai berikut:

“Coorperative defined as an association of persons usually of limited means, who

have voluntarily joined together to achieve a common economic and through the

formation of a democratically controlled business organization, making equitable
contribution to the capital required and accepting a fair share of the risk and
benefits of the undertaking ”.(Sitio dan Tamba.2001:16) Berdasarkan definisi ILO
tersebut, terdapat 6 elemen yang dikandung koperasi sebagai berikut: (Sitio dan

Tamba. 001:16-17)

1. Koperasi adalah perkumpulan orang-orang (association of persons)

2. Penggabungan orang-orang tersebut berdasarkan kesukarelaan (voluntarily
joined together)

3. Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai (to achieve a common economic
end)

4. Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisasi bisnis (badan usaha) yang
diawasi dan dikendalikan secara demokratis (formation of a democratically
controlled business organization)

5. Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan

(makingequitable contribution to the capital required)
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6.. Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang (accepting a
fair share of the risk and benefits of the undetaking)

Dari beberapa pengertian tersebut penulis dapat mendefinisikan bahwa
koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang dan di
bentuk atas dasar sukarela dengan azas kekeluargaan dan gotong royong yang
bertujuan untuk menikkatkan perekonomian anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

2.2.1. Tujuan Koperasi

Landasan, Asas, dan Tujuan Koperasi Indonesia sebagaimana diatur dalam
UU 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, dijelaskan pada bab Il dalam dua
pasal. Landasan dan asas koperasi dijelaskan dalam pasal 2, dan tujuan koperasi
dijelaskan dalam pasal 3. Berikut kutipan bunyi lengkap pasal dimaksud. Pasal 2
Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 atas asas
kekeluargaan.Pasal 3 Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perkeonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil,

dan Undang-Undang Dasar 1945.

Tujuan utama Koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan
anggota, pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Koperasi Indonesia
adalah perkumpulan orang-orang, bukan perkumpulan modal sehingga laba bukan
merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. Manfaat yang diterima anggota

lebih diutamakan daripada laba. Meskipun demikian harus diusahakan agar
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koperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini dicapai dengan karya dan jasa yang

disumbangkan pada masing-masing anggota.

Keanggotaan Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan didasarkan atas
kepentingan bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui koperasi, para anggota
ikut, secara aktif memperbaiki kehidupannya dan kehidupan masyarakat melalui
karya dan jasa yang disumbangkan. Dalam usahanya, koperasi akan lebih
menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik sebagai
produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak dilakukan
kepada anggota dibandingkan dengan pihak luar. Oleh karena itu, anggota dalam

koperasi, bertindak sebagai pemilik sekaligus pelanggan.”(SAK,1996:27.1)

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3 tujuan koperasi
Indonesia adalah “koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil

dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”.

Koperasi Menurut Syariat IslamKoperasi disebut juga Syirkah
Ta’awuniyah(perseorangan tolong menolong), dikaji dari segi definisinya
koperasi merupakan perkumpulan sekelompok orang dalam rangka pemenuhan
kebutuhan anggotanya, bila ada keuntungan, dan kerugian maka dibagi rata sesuai

dengan besarnya modal yang ditanam.
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Persekutuan adalah salah satu bentuk kerja sama yang dianjurkan syara’
karena dengan persekutuan berarti ada (terdapat) kesatuan, dan dengan kesatuan
akan tercipta sebuah kekuatan. Maka hendaknya kekuatan ini digunakan untuk
menegakkan suatu yang benar menurut syara’.Seperti dijelaskan di dalam Al-

Qur’an surat AL-Maidah ayat 2 sebagai berikut:
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Artimya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
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tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. ”

2.2.2. Fungsi Peran Dan Prinsip Koperasi

Firdaus dan Susanto (2004:43) menjelasakn bahwa didalam bab 3, bagian
pertama pasal 4 UU Rl NO.5 tahun 1992 duraikan funsi dan peranan koperasi.
Fungsi dan peranan koperasi tersebut adalah sebagai berikut.:

a.. Membangun dan mengembangkan potensi dankemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejatraan ekonomi dan social.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

c. Meperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perkonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

d.. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonoman nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Sedangkan dalam bab 111, bagian kedua, pasal 5 UU RI NO. 5 tahun 1992
dijelaskan tentang prinsip koperasi sebagai berikut (firdaus dan susanto. 2004:45)
1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut.

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
Sifat kesukarelaan dalam koperasi, mengandung makna bahwa
menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapa pun sifat

kesukarelaan juga mengandung makna bahwa seorang anggota dapat
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mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang
ditentukan dalam anggaran dasar koperasi.Sedangkan sifat terbuka
memiliki arti bawa dalam keanggotaan tidak dilakukan pembatasan atau
diskriminasi dalam bentuk apapun.

Pengelolaan dilakukan secarra demokratis.

Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa pengelolaankoperasi
dilakukan ataskehendak dan keputusan para anggota.Para anggota itulah
yang memegang da melaksanakan kekuasaan tertinggi dalm koperasi.
Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-,masng anggota.

Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak
semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi,
tetapi juga berdarkan penimbangan jara usaha anggota terhadap
koperasi.ketentuan yang demikian ini merupakan perujudan nilai
kekeluargaan dan keadilan.

Pemberian balas jasa yang terbatas teradap modal.

Modal dalam koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk
kemamfaatan anggota dan bukan untuk sekedar mencari
keuntungan.Oleh karena itu, balasa jasa terhadap modal yang diberikan
kepada para anggota juga terbalas, dan tidak didasarkan semata mata atas
besarnya modal yang diberikan.Yang diaksud dengan terbatas adalah
wajar dalam arti tidak melebii suku bunga yang berlaku dipasar.

Kemandirian.
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Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tapa
bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
pertimbangan, keputusan, dan usaha sendiri. Dalam kemandirian
terkandung pula pengertian kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi,
swadaya, beran mempertanggung jawabkan perbuatan sendiri, dan
kehendak untuk mengelola diri sendiri.

Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula prinsip
koperasi sebagai berikut.

a. Pendidikan perkoperasian

b. Kerjasama antar koperasi.

Disamping  kelima prinsip yang telah  duraikan, untuk
mengembangkan dirinya koperasi juga melaksanakan dua prnsip koperasi
yang lain, yaitu pendidikan perkoperasian dan kerjasama antar
koperasi.Penyelelanggaraan pendidikan perkoperasian dan kerjasama antar
koperasi merupakan prnsip koperas yang pentng dalam meningkatkan
kemampuan, memperluas wawasan anggota, dan memperkuat solidaritas
dalam mewujudkan koperasi.Kerjasama dimaksud dapat dilakukan antar

koperasi ditingkat local, regional, nasional, dan internasional.

2.2.3. Jenis-Jenis Koperasi

Menurut PSAK Nomor 27 Tahun 2007, koperasi dapat dikelompokkan

kedalam beberapa jenis koperasi, yaitu: (Rudianto, 2010:5)
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Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang

pemupukan pimpanan dana dari para anggotanya, untuk kemudian
dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana
peminjaman dana kepada anggota koperasi.
Koperasi Konsumen

Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para
konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi
konsumen adalah melakukan pembelian bersama. Jenis barang atau jasa yang
dilayani suatu koperasi konsumen sangat tergantung pada latar belakang
kebutuhan anggota yang akan dipenuhi.
Koperasi Pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari
produsen atau pemilik barang atau menyedia jasa. Koperasi pemasaran
dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya pemasaran barang-
barang yang mereka hasilkan tujuan utama koperasi pemasaran adalah
menyederhanakan rantai tata niaga dan mengurangi keterlibatan para
pedagang dalam memasarkan produk-produk yang mereka hasilkan.
Koperasi Produsen

Koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanta tidak
memiliki badan usaha sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi
untuk menghasilkan dan memasarkan barang-barang atau jasa. Kegiatan

utama koperasi produsen adalah menyatukan kempuan dan modal para
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anggotanya guna menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu melalui

suatu badan yang mereka kelolah dan memiliki sendiri.

2.2.4. Permodalan Sendiri

Modal merupakan dana yang akan digunakan untuk melaksanakan usaha-

usaha koperasi. Meskipun koperasi Indonesia bukan merupakan bentuk kumpulan

modal, namun sebagai suatu badan usaha maka dalam menjalankan usahanya

koperasi juga memerlukan modal. Sumber permodalan koperasi terdiri dari:

(Firdaus dan Susanto, 2004:71-73)

1. Modal Sendiri

a.

Simpanan pokok, adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang
wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi
anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi anggota.

Simpanan wajib, adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus
sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan
kesempatan tertentu.

Dana cadangan, adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan
sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan
untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. Dana cadangan tidak
boleh dibagikan kepada anggota, meskipun terjadi pembubaran koperasi.
Dana ini, pada masa pembubaran oleh penyelesai pembubaran dipakai
untuk menyelesaikan hutang-hutang koperasi, kerugian-kerugian

koperasi, biaya-biaya penyelesaian dan sebagainya.
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Hibah, adalah suatu pemberian atau hadiah dari seseorang kepada

koperasi.

Modal Pinjaman

Modal pinjaman koperasi dapat berasal dari:

a.

Anggota, yaitu suatu pinjaman yang diperoleh dari anggota yang,
termasuk calon anggpta yang memenuhi syarat.

Koperasi lain/ atau anggotanya

Pinjaman dari koperasi lain/ atau anggotanya didasari dengan perjanjian
kerjasama antar koperasi.

Bank dan lembaga keuangan lainnya

Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya dilakukan
berdasarkan ketentuan perundang- perundangan yang berlaku. Jika tidak
terdapat ketentuan khusus, koperasi sebagai debitor lain, baik mengenai
persyratan pemberian dan pengembalian kredit maupun prosedur kredit.
Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya

Dalam rangka mencari tambahan modal, koperasi dapat mengeluarkan
obligasi (surat pernyataan hutang) yang dapat dijual ke masyarakat.
Sebagai konsekuensinya, maka koperasi diharuskan membayar bunga
atas pinjaman yang diterima (nilai dari obligasi yang dijual) secara tetap,
baik besar maupun waktunya. Penerbitan obligasi dan surat hutang
lainnya dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Sumber lain yang sah
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Sumber lain yang sah adalah pinjaman dari bukan anggota dilakukan
tidak melalui penawaran secara hukum.

Modal koperasi selalu dibutuhkan selama usaha koperasi selalu beroperasi
secara aktif. Pengeluaran-pengeluaran selalu dilakukan untuk melakukan
pembayaran upah, kegiatan usaha, pembelian dan lain sebagainya. Selain itu
modal merupakan alat untuk mengukur likuiditas usaha koperasi artinya, sebagai
alat untuk mengetahui kemampuan usaha koperasi dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban finansialny. Untuk itu, perlu adanya perencanaan dan pengaturan yang
baik terhadap modal koperasi. Selain itu modal koperasi untuk yang akan datang.
2.2.5. Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban atas
kepengurusan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas. Penyajian
laporan keuangan harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku agar
laporan tersebut dapat dibandingkan dengan laporan periode sebelumnya atau
dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lainnya.

2.2.6. Manajemen Koperasi

Susanto dan Firdaus (2004:84) mendefinisikan manajemen koperasi
sebagai cara memamfaatkan segala sumber daya koperasi sebagai organisasi
ekonomi secara efektif dan efisien dengan memperhatikan lingkungan organisasi
dalam rangka usaha mencapai tujuan organisasi dengan mendasarkan asas-asas

koperasi.
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Manajemen koperasi mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak ditemukan
pada badan usaha lain, yang semuanya ini bersumber pada sifat-sifat khusus dari
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh koperasi, yaitu:

1. Tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi mengutamakan pemberian
pelayanan yang baik kepada para anggota.

2. Konsentrasi pengendalian koperasi tetap berada ditangan para anggota
sebagai perwujudan dari demokrasi dari koperasi.

Widiyanti (2010:20) menjelaskan unsur-unsur pokok manajemen koperasi
dalam tiga bagian, yaitu: Rapat Anggota, pengurus dan manajemen, dan badan
pemeriksa. Rapat anggota merupakan unsur dalam manajemen koperasi, karena
koperasi merupakan badan usaha milik para anggotanya. Hal ini sesuai dengan
prinsip demokrasi yang merupakan asas koperasi. Pengurus merupakan bagian
eksekutif dari koperasi. Manajer melaksanakan kegiatan sehari-hari dan
bertanggung jawab langsung akan kelancaran jalannya koperasi. Badan pemeriksa
melakukan pengawasan, apakah pengurus dan manajer melaksanakan tugasnya
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

1. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
koperasi. Dalam rapat anggota, para anggota koperasi bebas untuk berbicara,
memberikan usul, pandangan dan tanggapan serta saran demi kemajuan
koperasi. Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk

mencapai mufakat.
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Menurut UURI No. 25 tahun 1992 pasal 23, rapat anggota

menetapkan:
a. Anggaran dasar
b. Kebijakan umum dibidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi
c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas
d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta
pengesahan laporan keuangan
e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya
f. Pembagian sisa hasil usaha
g. Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.
2. Pengurus

Pengurus merupakan unsur manajemen koperasi yang kedua, dan

mempunyai tugas yaitu:

a.- Mengelolah koperasi dan usahanya

b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran

pendapatan dan belanja koperasi

c.- Menyelengarakan rapat angota

d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas

e.. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

Sedangkan wewenang dari pengurus yaitu:

a.  Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan
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b.. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta pemberhentian

anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar

c. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemamfaatan koperasi

dengan tanggung jawabnya dan keputusan rapat anggota.

3. Manajer

Koperasi pada dasarnya memerlukan tenaga manajer untuk menjalankan

kegiatan usahanya. Peranan manajer dikaitkan dengan volume usaha, modal, kerja

dan fasilitas yang diatur oleh pengurus. Bagi kopersi yang sederhana penguruslah

yang sekaligus bertindak sebagai manajer.Tugas dan kewajiban manajer yaitu:

a.

b.

Memimpin kegiatan usaha yang telah digariskan oleh pengurus
Mengangkat atau memberhentikan karyawan kopersi atas kuasa dan
persetujuan pengurus

Membantu pengurus dalam penyusunan anggaran belanja dan pendapatan
koperasi

Melaporkan secara teratur kepada pengurus tentang pelaksanaan tugas
yang diberikan dan jika perlu dapat memberikan saran perbaikan atau
peningkatan usaha yang dilakukan

Mempertanggung jawabkan mengenai pelaksanaan tugas kepada

pengurus koperasi.

4. Badan Pemeriksaan

a.

Adapun tugas dari badan pengawas adalah sebagai berikut:

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan

koperasi
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b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan.
2.2.7. Sejarah Koperasi di Indonesia

Sejarah koperasi pada awalnya dimulai pada abad ke-20 . Pada umumnya
sejarah koperasi dimulai dari hasil usaha kecil yang spontan dan dilakukan oleh
rakyat kecil. Kemampuan ekonomi yang rendah mendorong para usaha kecil
untuk terlepas dari penderitaan .Secara spontan mereka ingin merubah hidupnya.

Di Indonesia ide - ide perkoperasian diperkenalkan oleh, R. Aria
Wiraatmadja yang pada tahun 1896 yang mendirikan sebuah Bank untuk para
Pegawai Negeri. Karena semangat yang tinggi perkoperasian pun selanjutnya
diteruskan oleh De Wolffvan Westerrode.

Pada tahun 1908, Dr. Sutomo mendirikan Budi Utomo . Dr Sutomo sangat
memiliki peranan bagi garakan koperasi untuk memperbaiki dan mensejahtrakan
kehidupan rakyat.

Pada tahun 1915 dibuat peraturan-peraturan Verordening op de
Cooperatieve Vereenigingdan pada tahun 1927 Regeling Inlandschhe
Cooperatiev.

Pada tahun 1927 dibentuklah Serikat Dagang Islam. Dengan tujuan untuk
memperjuangkan kedudukan ekonomi para pengusah-pengusaha pribumi. pada
tahun 1929 berdiri Partai Nasional Indonesia yang memberikan dan
memperjuangkan semangat untuk penyebaran koperasi di Indonesia.

Pada tahun 1942 negara Jepang menduduki Indonesia.Lalu jepang
mendirikan koperasi yang diberi nama koperasi kumiyai.Setelah bangsa Indonesia

merdeka tanggal 12 Juli 1947. Gerakan koperasi di Indonesia mengadakan
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Kongres Koperasi pertama kalinya di Tasikmalaya.Hari itu kemudian
ditetapkanlah sebagai Hari Koperasi Indonesia.
2.3.  Kinerja Koperasi

Secara umum, Kinerja koperasi yang diukur untuk melihat perkembangan
atau pertumbuhan (growth) koperasi di Indonesia terdiri dari kelembagaan
(Jumblah koperasi per provinsi, jumblah koperasi per jenis / kelompok koperasi,
jumblah koperasi aktif dan nonaktif), keanggotaan, volume usaha, permodalan,
asset, dan sisa hasil usaha. Variabel — variabel tersebut pada dasarnya belumlah
dapat mencerminkan secara tepat untuk dipakai melihat peranan atau pangsa
(share) koperasi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Demikian pula
dampak dari koperasi (cooperative effect) terhadap peningkatan kesejahteraan
anggota atau masyarakat belum tercermin dari variabel-variabel yang disajikan.

2.4. Pandangan Secara Islam Terhadap Kinerja

Kerja atau amal menurut islam dapat diartikan dengan makna yang umum
dan makna umum ialah melakukan atau meninggalkan apa juga perbuatan yang
disuruh atau dilarang oleh agama yang meliputi perbuatan baik atau jahat.
Perbuatan baik dinamakan maksiat.

Adapun kerja atau amal dengan maknanya yang khusus yaitu melakukan
pekerjaan atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting dan titik tolak
bagi proses kegiatan ekonomi seluruhnya. Kerja dalam makna yang khusus
menurut islam yaitu. (1) kerja yang bercorak jasmani (fizikal). (2) kerja yang

bercorak agli/ fikiran (mental).
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Dari keterangan hadis-hadis Rasulullah (saw), terdapat kesimpulan bahwa
konsep kerja menurut islam adalah meliputi segala bidang ekonomi yang
dibolehkan oleh syrak sebagai balasan kepada upah atau bayaran, sama ada kerja
itu bercorak jasmani (fizikal) seperti kerja buruh, pertanian, pertukangan tangan
dan sebagainya atau kerja bercorak agli (mental) seperti jabatan pegawai, baik
yang berupa perguruan, iktisas atau perkeranian dan teknikal dengan kerajaan
atau swasta. Antara hadis-hadis tersebut ialah: “Tidakla ada makanan seseorang
itu yang lebih baik daripada apa yang dimakannya dari hasil usaha tangannya
sendiri”. (Riwayat al-bukhari).

Langkah awal terbaik yang sebaiknya kita lakukan, baik sebagai pekerja,
pebisnis, maupun sebagai pribadi, adalah melakukan penilaian terhadap diri
sendiri (selfassesment). Mengapa kita harus melakukan penilaian Kkinerja diri,
baik sebagai hamba maupun sebagai pekerja? Karena allah menyuruh kita untuk
melakukan hal itu. Allah berfirman dalam QS 9: 105: “Bekerjalah kamu, maka
allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada allah yang mengetahui akan yang gaib dan
yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”
(bersa

mbung) sebagai agama universal, yang konten ajaran tidak pernah lekang
oleh waktu, atau lapuk oleh zaman, dengan basisnya Al Quran, Islam sudah
mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat yang harus

menjadi rujukan penilaian kinerja itu adalah surat at- Tawbah ayat 105.
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Dan, katakanlah: “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
Allah yang mengetahui akan yang akan gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada apa yang telah kamu kerjakan”. Kata “i’malu berarti beramallah. Kata ini
juga bisa berarti” bekerjalah”.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian dilakukan di KUDSanglar pada tanggal 9 November 2016
hingga 5 April 2017. Menentukan lokasi dilakukan dengan sengaja dengan
pertimbangan bahwa tempat ini merupakan salah satu koperasi yang besar di desa
sanglar, dan koperasi ini adalah koperasi yang berani melakukan inovasi, hal
tersebut terlihat dari banyaknya unit usaha yang ada saat ini. Data yang diperlukan
dengan penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Analisa data
dilakukan dengan metode balanced scorecard (BSC).

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa (1)
kinerja KUD Sanglar secara keseluruhan termasuk dalam kurang baik, (2) segi
finansial pada pengukuran Kinerja ini dinilai dari perspektifkeuangan yang
termasuk dalam kategori kurang baik, perspektif proses internal bisnis yang
termasuk dalam kategori kurang baikdan perspektif pertumbuhan dan

pembelajaran yang termasuk dalam kategori kurang baik.
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2.6. Definisi Konsep Kinerja
Adapun definisi Konsep pada penelitian ini adalah:

1. Kinerja- Menurut Rivai dan Basri (2005) adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk  melakukan  sesuatu  kegiatan  dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti
yang diharapkan.

2. Koperasi- adalah Organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh
orang-seorang demi kepentingan bersama.Koperasi melandaskan kegiatan
berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas

kekeluargaan.
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Konsep

Indikator

Analisis Kinerja Koperasi Unit Desa (KUD)

Sumber Peraturan Mentri Negara Koperasi dan Manajamen
Usha Kecil Menengah Rl No 06/M. 2. Aspek Mamfaat dan
KUKM/V/2006 Dampak

1. Aspek Tata Laksana

3. Aspek Organisasi

4. Aspek Produktivitas

2.8. Kerangka Pemikiran

Analisi Kinerja Koperasi Unit Desa
KUD Sanglar

Peraturan Mentri Negara Koperasi dan Usaha Keil Menengah
Republik Indonesia Peraturan NO 06/ M.KUKM/V/2006

\ 4

\ 4 A 4

Aspek Tatalaksana
Manajemen

Aspek Mamfaat dan
damfak

Aspek Organisasi Aspek Produktivitas




